RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
DEEP LEARNING

Sekolah	: SMK-PP Negeri Saree 
Mata Pelajaran	: Penjaskes
Tema	: Sepak Bola
Fase/Kelas	: E / X
Alokasi Waktu	: 3 x Pertemuan 
Tahun Pelajaran	: 2026/2027
Nama Penyusun	: Mahdalena, S.Pd

	Identifikasi 
	murid: Identifikasi kesiapan murid sebelum belajar, seperti pengetahuan awal, minat, latar belakang, dan kebutuhan belajar, serta aspek lainnya
· Pengetahuan Awal: Sebelum pembelajaran, guru melakukan asesmen diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait permainan sepak bola.Indikator yang diamati:Mengetahui aturan dasar permainan sepak bola. Mengenal teknik dasar passing dan controlling. Pernah mengikuti permainan sepak bola, baik di sekolah maupun di luar sekolah.Mampu melakukan koordinasi gerak dasar seperti berlari, berhenti, dan mengubah arah
· Minat: Karakteristik minat murid dapat beragam, antara lain:Memiliki minat tinggi terhadap permainan sepak bola. Menyukai aktivitas fisik tetapi belum tertarik secara khusus pada sepak bola. Kurang percaya diri atau belum memiliki pengalaman bermain sepak bola.Lebih menyukai aktivitas pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. 
· Latar Belakang : Murid berasal dari latar belakang yang berbeda sehingga memiliki pengalaman belajar yang beragam, misalnya:
Ada yang aktif mengikuti kegiatan olahraga atau ekstrakurikuler sepak bola. Ada yang hanya memperoleh pengalaman dari pembelajaran PJOK di jenjang sebelumnya. Ada yang belum pernah memperoleh latihan teknik dasar sepak bola secara terstruktur. Memiliki kondisi kebugaran jasmani yang berbeda-beda sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang bervariasi
· Kebutuhan Belajar : Bagian Atas FormulirBagian Bawah Formulir.Untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam, pembelajaran dirancang dengan memperhatikan:Variasi tingkat kemampuan murid.,Pemberian contoh gerakan secara bertahap (demonstrasi). Kesempatan berlatih secara individu, berpasangan, dan kelompok, Umpan balik selama latihan. Modifikasi alat, lapangan, dan aktivitas sesuai kondisi peserta murid


	
	· Materi Pelajaran :. Pengertian dan tujuan permainan sepak bola. Teknik dasar passing menggunakan kaki bagian dalam. Teknik dasar controlling (menghentikan bola). Posisi tubuh yang benar saat melakukan passing dan controlling. Penerapan teknik dasar dalam latihan berpasangan. Keselamatan dan sportivitas selama pembelajaran.


	
	Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran
☐ DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME
☐ DPL2 Kewargaan
☐ DPL3 Penalaran Kritis
☐ DPL4 Kreativitas
☐ DPL5 Kolaborasi
☐ DPL6 Kemandirian
☐ DPL7 Kesehatan
☐ DPL8 Komunikasi


	Desain Pembelajaran
	A. Capaian Pembelajaran: Pada akhir fase ini Murid mampu menerapkan keterampilan gerak spesifik didalam berbagai situasi gerak yang menantang, mengembangkan strategi gerak untuk mendapatkan keberhasilan capaian keterampilan gerak melintasi berbagai situasi menantang, Pada akhir fase ini Murid dmampu merepleksikan transfer strategi gerak yang telah di kuasai dalam situasi gerak yang berbeda, memperagakan fair play dan mengevaluasi perilaku etis terhada capaian aktivitas jasmani bagi individu dan kelompok serta menerapkan pengambilan keputusan dalam kerja tim yang mempertujukkan keterampilan kepemimpinan dan kolaborasi 



	
	Lintas Disiplin Ilmu: Bagian Atas FormulirBagian Bawah Formulir
· Biologi: fungsi otot, tulang, dan sistem gerak saat melakukan passing dan controlling. 
·  Fisika: gaya, arah, kecepatan, dan momentum bola. 
· Matematika: sudut operan, jarak, dan pengukuran lapangan
· Informatika: analisis video teknik gerak atau penggunaan aplikasi kebugaran.
· Bahasa Indonesia: menyampaikan hasil refleksi atau berdiskusi tentang strategi permainan. 
· Pendidikan Pancasila: sportivitas, kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin.


	
	Tujuan Pembelajaran:1. Murid  mampu mempraktikkan teknik dasar mengumpan (passing) dan mengontrol (controlling) bola sesuai prosedur dan prinsip keselamatan dalam berbagai bentuk Latihan
2. Murid mampu menerapkan kombinasi teknik dasar passing, controlling, dan dribbling dalam situasi permainan sederhana secara efektif.3. Murid mampu mengembangkan dan menerapkan strategi permainan sederhana melalui kerja sama tim, pemanfaatan ruang, dan pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan permainan.
 


	
	Topik Pembelajaran: Teknik Dasar Passing dan Controlling dalam Permainan Sepak Bola


	
	Praktik Pedagogis
Metode Pembelajaran:
Problem Based Learning (PBL), demonstrasi, praktik langsung, diskusi kelompok, dan refleksi diri.
Praktik Lapangan:
Murid mengamati dan mempraktikkan teknik dasar passing dan controlling dalam berbagai bentuk latihan sederhana dengan memperhatikan posisi tubuh, koordinasi gerak, dan keselamatan.
Wawancara (Opsional):
Murid menggali informasi dari guru PJOK, pelatih, atau murid yang berpengalaman mengenai pentingnya penguasaan teknik dasar passing dan controlling dalam permainan sepak bola.
Praktik Langsung:
Murid mempraktikkan teknik passing menggunakan kaki bagian dalam dan teknik controlling secara individu, berpasangan, dan kelompok melalui berbagai variasi latihan untuk meningkatkan ketepatan dan koordinasi gerak.
Diskusi dan Presentasi:
Murid mendiskusikan hasil latihan, mengidentifikasi kesalahan gerak yang masih sering terjadi, serta menyampaikan solusi untuk memperbaiki teknik passing dan controlling agar lebih efektif dalam permainan.

Bagian Bawah FormulirStrategi Pembelajaran
Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran teknik dasar passing dan controlling dalam permainan sepak bola adalah:
1. Student Centered Learning
Pembelajaran berpusat pada aktivitas murid melalui praktik langsung teknik dasar passing dan controlling, baik secara individu, berpasangan, maupun kelompok. Murid aktif mengamati, mencoba, memperbaiki, dan mengembangkan keterampilan geraknya berdasarkan umpan balik dari guru maupun teman.
2. Kolaboratif
murid bekerja sama dalam kelompok atau pasangan untuk mempraktikkan teknik passing dan controlling, saling memberikan umpan balik terhadap teknik yang dilakukan, serta membangun komunikasi dan kerja sama selama aktivitas pembelajaran.
3. Kontekstual
Pembelajaran dikaitkan dengan situasi permainan sepak bola yang sederhana sehingga peserta didik memahami pentingnya penguasaan teknik passing dan controlling sebagai dasar membangun kerja sama tim dan pengambilan keputusan dalam permainan.
4. Reflektif
Murid merefleksikan hasil praktik yang telah dilakukan, mengidentifikasi kelebihan dan aspek yang perlu diperbaiki, serta menyusun langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas teknik passing dan controlling.
5. Berbasis Produk
Murid menghasilkan unjuk kerja berupa praktik teknik passing dan controlling sesuai kriteria yang ditetapkan, serta menyusun lembar refleksi atau jurnal sederhana mengenai perkembangan keterampilan yang telah dicapaiBagian Atas Formulir
Bagian Bawah Formulir


 Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran antara lain:
· Demonstrasi
Guru memperagakan teknik dasar passing dan controlling yang benar serta menjelaskan langkah-langkah pelaksanaannya dengan memperhatikan aspek keselamatan. 
· Praktik Langsung
Murid mempraktikkan teknik dasar passing dan controlling secara individu, berpasangan, dan kelompok melalui berbagai bentuk latihan sederhana. 
· Diskusi Kelompok
Murid berdiskusi mengenai teknik yang telah dipraktikkan, kesalahan gerak yang masih terjadi, serta cara memperbaikinya.
· Tanya Jawab
Guru dan Murid melakukan tanya jawab untuk menggali pengetahuan awal, pengalaman bermain sepak bola, serta pemahaman tentang pentingnya penguasaan teknik dasar. 
· Observasi
Murid mengamati gerakan teman saat melakukan passing dan controlling, kemudian memberikan masukan secara santun berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan guru. 
· Refleksi Diri
murid mengevaluasi hasil praktik yang telah dilakukan, mengenali kelebihan dan kekurangan tekniknya, serta menyusun target perbaikan pada latihan berikutnya


	
	Rumusan Praktik Pembelajaran
Pembelajaran permainan sepak bola menempatkan murid sebagai subjek utama melalui kegiatan mengamati, mempraktikkan keterampilan gerak, berdiskusi, bekerja sama, dan merefleksikan hasil belajar untuk meningkatkan penguasaan teknik dasar serta kemampuan menerapkan strategi permainan sederhana.
Pendekatan Problem Based Learning (PBL)
Pembelajaran diawali dengan permasalahan yang sering ditemui dalam permainan sepak bola, seperti operan yang kurang tepat, penguasaan bola yang belum optimal, atau kesulitan bekerja sama dalam tim. Murid diajak mencari solusi melalui praktik, diskusi, dan refleksi sehingga mampu meningkatkan keterampilan gerak dan pengambilan keputusan dalam permainan.
Kemitraan Pembelajaran
Pembelajaran melibatkan kerja sama antara guru dan murid melalui aktivitas individu, berpasangan, dan kelompok. murid saling memberikan umpan balik, membangun komunikasi, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Lingkungan Pembelajaran
Pembelajaran memanfaatkan lapangan sekolah atau area terbuka yang aman sebagai lingkungan belajar. Suasana pembelajaran dirancang aktif, inklusif, disiplin, dan menyenangkan sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan gerak sesuai kemampuannya.
Pemanfaatan Digital
Teknologi digital dimanfaatkan untuk menampilkan contoh teknik dan strategi permainan, mendokumentasikan hasil praktik, serta mendukung refleksi dan evaluasi pembelajaran.
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[bookmark: _Hlk219494078]Templet Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

	Pengalaman Belajar 
	Langkah-langkah Pembelajaran 

	
	Pertemuan 1 : 
Murid mampu memahami dan mempraktikkan teknik dasar passing dan controlling dalam permainan sepak bola dengan benar sesuai prosedur dan keselamatan

	
	
KEGIATAN PENDAHULUAN ( 15 MENIT )


	
	

	
	Orientasi Pembelajaran
(Prinsip: berkesadaran, bermakna, menggembirakan)
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 
2. Guru mengecek kehadiran murid. 
3. Guru menyampaikan alur kegiatan pembelajaran sepak bola. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran TP 1. 
5. Guru menjelaskan aturan keselamatan saat praktik di lapangan. 
6. Guru memberikan motivasi awal tentang pentingnya teknik dasar dalam permainan sepak bola

	
	Apersepsi
1. Guru bertanya pengalaman murid bermain sepak bola. 
2. Murid menceritakan pengalaman melakukan operan bola atau menerima bola. 
3. Guru mengaitkan jawaban murid dengan materi passing dan controlling

	
	Motivasi
1. Guru menampilkan video singkat tentang permainan sepak bola sederhana. 
2. Guru menjelaskan pentingnya teknik dasar passing dan controlling dalam permainan. 
3. Guru memberikan semangat agar murid aktif dan berani mencoba

	
	Pemberian Acuan Materi Pembelajaran
1. Guru menjelaskan pengertian passing dan controlling. 
2. Guru menjelaskan posisi tubuh yang benar saat melakukan passing. 
3. Guru menjelaskan cara menerima dan mengontrol bola dengan baik. 
4. Guru menjelaskan prinsip keselamatan saat latihan di lapangan

	
	
KEGIATAN INTI ( 70 MENIT)


	
	Penentuan Masalah / Orientasi Masalah
(Prinsip: bermakna dan berkesadaran)
1. Guru menyajikan masalah: “Mengapa operan bola sering tidak tepat sasaran?” 
2. Guru bertanya: “Bagaimana cara mengontrol bola agar tidak mudah direbut lawan?” 
3. Murid menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman bermain. 
4. Guru mengarahkan pentingnya penguasaan teknik dasar passing dan controlling

	
	Mengorganisasi Murid dalam Belajar
(Prinsip: menggembirakan)
1. Murid dibagi menjadi kelompok kecil (3–5 orang). 
2. Guru membagikan LKPD sederhana. 
3. Guru menyiapkan bola dan area latihan. 
4. Murid memahami aturan latihan dan keselamatan

	
	Membimbing Penyelidikan Murid Secara Individu Maupun Kelompok
(Prinsip: berkesadaran dan bermakna)
1. Murid melakukan latihan passing menggunakan kaki bagian dalam. 
2. Murid melakukan latihan controlling bola secara berpasangan. 
3. Murid melakukan latihan kombinasi passing dan controlling. 
4. Guru memberikan bimbingan dan koreksi teknik secara langsung

	
	Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
(Prinsip: menggembirakan)
a. Mengolah Informasi
1. Murid mencatat pengalaman latihan sederhana. 
2. Kelompok mendiskusikan kesalahan yang sering terjadi saat passing dan controlling. 
3. Murid menyimpulkan cara memperbaiki teknik. 
b. Mengomunikasikan
1. Setiap kelompok mempraktikkan hasil latihan di depan kelompok lain. 
2. Kelompok lain memberikan tanggapan sederhana. 
3. Guru memberikan penguatan teknik yang benar. 

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
(Prinsip: bermakna, berkesadaran)
1. Guru memberikan evaluasi terhadap teknik passing dan controlling. 
2. Murid melakukan refleksi terhadap kemampuan dirinya. 
3. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil pembelajaran

	
	

	
	PENUTUP (10 MENIT)


	
	(Bermakna dan menggembirakan)
1. Guru dan murid melakukan refleksi singkat pembelajaran. 
2. Guru dan murid menyimpulkan manfaat teknik passing dan controlling. 
3. Guru memberikan penguatan dan motivasi latihan di rumah/sekolah. 
4. Guru menyampaikan informasi pembelajaran berikutnya (TP 2). 
5. Doa dan salam penutup.




[bookmark: _Hlk219497684]

	Pengalaman Belajar 
	Langkah-langkah Pembelajaran 

	
	Pertemuan 2:
Murid mampu menerapkan kombinasi teknik dasar passing, controlling, dan dribbling dalam permainan sepak bola sederhana dengan benar sesuai prosedur dan keselamatan

	
	
KEGIATAN PENDAHULUAN ( 15 MENIT )


	
	

	
	Orientasi Pembelajaran
(Prinsip: berkesadaran, bermakna, menggembirakan)
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 
2. Guru mengecek kehadiran murid. 
3. Guru menyampaikan alur kegiatan pembelajaran sepak bola. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran TP 2. 
5. Guru mengingatkan kembali materi TP 1 (passing dan controlling). 
6. Guru menjelaskan aturan keselamatan dalam latihan permainan.

	
	Apersepsi
1. Guru menanyakan pengalaman murid saat melakukan passing dan controlling. 
2. Murid menceritakan kesulitan saat menguasai bola dalam permainan. 
3. Guru menghubungkan pengalaman tersebut dengan teknik dribbling

	
	Motivasi
1. Guru menampilkan contoh video permainan sepak bola sederhana. 
2. Guru menjelaskan pentingnya kombinasi teknik dalam permainan. 
3. Guru memberi motivasi agar murid berani mencoba dan tidak takut salah. 

	
	Pemberian Acuan Materi Pembelajaran
1. Guru menjelaskan pengertian dribbling. 
2. Guru menjelaskan kombinasi passing, controlling, dan dribbling. 
3. Guru menjelaskan posisi tubuh dan kontrol bola saat bergerak. 
4. Guru menjelaskan prinsip keselamatan dalam permainan

	
	
KEGIATAN INTI ( 70 Menit )


	
	Penentuan Masalah / Orientasi Masalah
(Prinsip: bermakna dan berkesadaran)
1. Guru menyajikan masalah: “Mengapa pemain sering kehilangan bola saat membawa bola?” 
2. Guru bertanya: “Bagaimana cara membawa bola sambil tetap mengontrol permainan?” 
3. Murid menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman. 
4. Guru mengarahkan pentingnya kombinasi teknik dalam permainan

	
	Mengorganisasi Murid dalam Belajar
(Prinsip: menggembirakan)
1. Murid dibagi menjadi kelompok kecil (3–5 orang). 
2. Guru membagikan LKPD sederhana. 
3. Guru menyiapkan bola dan area latihan. 
4. Murid memahami aturan permainan modifikasi.

	
	Membimbing Penyelidikan Murid Secara Individu Maupun Kelompok
(Prinsip: berkesadaran dan bermakna)
1. Murid melakukan latihan dribbling sederhana. 
2. Murid melakukan kombinasi passing dan controlling. 
3. Murid melakukan permainan kecil (small sided game) sederhana. 
4. Guru memberikan bimbingan dan koreksi teknik secara langsung

	
	Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
(Prinsip: menggembirakan)
a. Mengolah Informasi
1. Murid mencatat pengalaman saat bermain. 
2. Kelompok mendiskusikan kesulitan dalam mengontrol bola. 
3. Murid menyimpulkan cara menggabungkan teknik dasar. 
b. Mengomunikasikan
1. Setiap kelompok mempraktikkan hasil permainan kecil. 
2. Kelompok lain memberikan tanggapan sederhana. 
3. Guru memberikan penguatan teknik dan kerja sama tim. 

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
(Prinsip: bermakna, berkesadaran)
1. Guru mengevaluasi kemampuan kombinasi teknik murid. 
2. Murid melakukan refleksi terhadap permainan yang dilakukan. 
3. Guru memberikan umpan balik perbaikan teknik. 

	
	

	
	
PENUTUP  (10 MENIT)


	
	(Bermakna dan menggembirakan)
1. Guru dan murid melakukan refleksi pembelajaran. 
2. Guru dan murid menyimpulkan pentingnya kombinasi teknik dalam permainan. 
3. Guru memberikan penguatan dan motivasi latihan. 
4. Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya (TP 3). 
5. Doa dan salam penutup






	Pengalaman Belajar 
	Langkah-langkah Pembelajaran 

	
	Pertemuan 3  : 
Murid mampu menerapkan strategi permainan sederhana dalam sepak bola melalui kerja sama tim, pengambilan keputusan, dan pemanfaatan ruang dengan benar sesuai aturan dan keselamatan.

	
	
KEGIATAN PENDAHULUAN ( 15 MENIT )


	
	

	
	Orientasi Pembelajaran
(Prinsip: berkesadaran, bermakna, menggembirakan)
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 
2. Guru mengecek kehadiran murid. 
3. Guru menyampaikan alur kegiatan pembelajaran sepak bola. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran TP 3. 
5. Guru mengingatkan kembali materi TP 1 dan TP 2. 
6. Guru menjelaskan aturan keselamatan dalam permainan kelompok

	
	Apersepsi
1. Guru menanyakan pengalaman murid saat bermain dalam kelompok. 
2. Murid menceritakan kesulitan dalam kerja sama tim. 
3. Guru mengaitkan jawaban murid dengan pentingnya strategi permainan.

	
	Motivasi
1. Guru menampilkan cuplikan permainan sepak bola sederhana. 
2. Guru menjelaskan pentingnya strategi dalam memenangkan permainan. 
3. Guru memotivasi murid untuk bekerja sama dan berpikir cepat saat bermain


	
	Pemberian Acuan Materi Pembelajaran
1. Guru menjelaskan pengertian strategi permainan sederhana. 
2. Guru menjelaskan konsep kerja sama tim dan pemanfaatan ruang. 
3. Guru menjelaskan peran setiap pemain dalam permainan kecil. 
4. Guru menjelaskan aturan permainan modifikasi (small sided game)

	
	
KEGIATAN INTI ( 70 Menit )


	
	Penentuan Masalah / Orientasi Masalah
(Prinsip: bermakna dan berkesadaran)
1. Guru menyajikan masalah: “Mengapa sebuah tim sering kalah meskipun memiliki pemain yang bagus?” 
2. Guru bertanya: “Bagaimana cara bekerja sama agar tim bisa bermain lebih efektif?” 
3. Murid menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman bermain. 
4. Guru mengarahkan pentingnya strategi dan kerja sama dalam permainan


	
	Mengorganisasi Murid dalam Belajar
(Prinsip: menggembirakan)
1. Murid dibagi menjadi beberapa tim kecil (4–6 orang). 
2. Guru membagikan LKPD permainan sederhana. 
3. Guru menyiapkan lapangan dan alat permainan. 
4. Murid memahami aturan small sided game

	
	Membimbing Penyelidikan Murid Secara Individu Maupun Kelompok
(Prinsip: berkesadaran dan bermakna)
1. Murid melakukan permainan sepak bola kecil (small sided game). 
2. Murid menerapkan kerja sama tim dalam menyerang dan bertahan. 
3. Murid mencoba mengambil keputusan cepat dalam situasi permainan. 
4. Guru memberikan bimbingan strategi dan koreksi selama permainan

	
	Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
(Prinsip: menggembirakan)
a. Mengolah Informasi
1. Murid mencatat pengalaman bermain dalam tim. 
2. Kelompok mendiskusikan strategi yang berhasil dan yang kurang efektif. 
3. Murid menyimpulkan cara kerja sama yang baik dalam permainan. 
b. Mengomunikasikan
1. Setiap tim mempresentasikan hasil permainan sederhana. 
2. Tim lain memberikan tanggapan. 
3. Guru memberikan penguatan tentang strategi dan kerja sama tim. 

	
	Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
(Prinsip: bermakna, berkesadaran)
1. Guru mengevaluasi penerapan strategi permainan murid. 
2. Murid melakukan refleksi terhadap kerja sama tim. 
3. Guru memberikan umpan balik terhadap pengambilan keputusan dalam permainan

	
	
PENUTUP  (10 MENIT)


	
	(Bermakna dan menggembirakan)
1. Guru dan murid melakukan refleksi pembelajaran. 
2. Guru dan murid menyimpulkan pentingnya strategi dalam permainan sepak bola. 
3. Guru memberikan penguatan dan motivasi latihan. 
4. Guru menyampaikan materi berikutnya (TP Belajar Melalui Gerak). 
5. Doa dan salam penutup










LKM 1 (TP 1 – Sepak Bola)
Teknik Dasar Passing dan Controlling
Nama: …………………
Kelas: …………………
Hari/Tanggal: …………………

A. Tujuan Kegiatan
1. Memahami teknik dasar passing dan controlling dalam sepak bola 
2. Melakukan passing dan controlling dengan benar 
3. Mengenal pentingnya teknik dasar dalam permainan sepak bola 

B. Petunjuk Kegiatan
1. Lakukan pemanasan sebelum latihan 
2. Ikuti arahan guru dengan benar 
3. Lakukan latihan passing dan controlling secara berpasangan 
4. Catat hasil latihan dan refleksi singkat 

C. Tabel Hasil Praktik
	Teknik
	Keterangan (Baik/Cukup/Perlu Perbaikan)

	Passing
	…………………

	Controlling
	…………………



D. Pertanyaan Pemahaman
1. Apa yang dimaksud passing dalam sepak bola?
Jawab: ……………………………………………………… 
2. Apa yang dimaksud controlling dalam sepak bola?
Jawab: ……………………………………………………… 
3. Mengapa teknik passing dan controlling penting dalam permainan?
Jawab: 
………………… 
………………… 

E. Refleksi
Tuliskan pengalamanmu saat latihan hari ini!
Saya merasa:
……………………………………………………………………


LKM 2 (TP 2 – Sepak Bola)
Kombinasi Passing, Controlling, dan Dribbling
Nama: …………………
Kelas: …………………
Hari/Tanggal: …………………

A. Tujuan Kegiatan
· Melakukan kombinasi passing, controlling, dan dribbling 
· Meningkatkan koordinasi gerak dalam permainan sederhana 
· Bekerja sama dengan teman dalam latihan 

B. Petunjuk Kegiatan
1. Lakukan pemanasan 
2. Latihan dilakukan berpasangan/kelompok kecil 
3. Lakukan kombinasi gerakan sesuai instruksi guru 
4. Isi hasil latihan dengan jujur 

C. Tabel Hasil Praktik
	Teknik
	Hasil (Baik/Cukup/Perlu Perbaikan)

	Passing
	…………………

	Controlling
	…………………

	Dribbling
	…………………



D. Pertanyaan Pemahaman
1. Apa kesulitanmu saat melakukan dribbling?
Jawab: ……………………………………………………… 
2. Bagaimana cara agar bola tetap terkontrol saat bergerak?
Jawab: ……………………………………………………… 
3. Mengapa perlu menggabungkan beberapa teknik dalam permainan?
Jawab: ……………………………………………………… 

E. Refleksi
Apa yang kamu pelajari hari ini?
Saya belajar bahwa:
……………………………………………………………………


LKM 3 (TP 3 – Sepak Bola)
Strategi Permainan Sederhana
Nama: …………………
Kelas: …………………
Hari/Tanggal: …………………

A. Tujuan Kegiatan
· Menerapkan kerja sama dalam permainan sepak bola 
· Mengambil keputusan sederhana saat bermain 
· Memahami strategi dasar dalam permainan 

B. Petunjuk Kegiatan
1. Lakukan pemanasan 
2. Ikuti permainan small sided game 
3. Bekerja sama dalam tim 
4. Isi LKPD setelah permainan selesai 

C. Penilaian Kerja Sama Tim
Beri tanda (✓)
	Aspek
	Ya
	Tidak

	Saya bekerja sama dengan tim
	…
	…

	Saya berkomunikasi dengan teman
	…
	…

	Saya ikut mengambil keputusan saat bermain
	…
	…



D. Pertanyaan Pemahaman
1. Apa strategi yang digunakan timmu saat bermain?
Jawab: ……………………………………………………… 
2. Apa kesulitan saat bermain dalam tim?
Jawab: ……………………………………………………… 
3. Apa yang membuat tim bisa bekerja sama dengan baik?
Jawab: 
………………… 
………………… 

E. Refleksi
Tuliskan pengalamanmu saat bermain hari ini!
Saya merasa:
……………………………………………………………………










ASESMEN PJOK
Materi: Sepak Bola (TP 1, TP 2, TP 3)

1. ASESMEN PENGETAHUAN

TP 1 – Teknik Dasar Passing dan Controlling
	Level
	Kriteria

	4
	Mampu menjelaskan teknik passing dan controlling serta manfaatnya dengan sangat tepat

	3
	Mampu menjelaskan teknik passing dan controlling dengan cukup tepat

	2
	Penjelasan masih kurang lengkap

	1
	Belum memahami konsep teknik dasar


Teknik Asesmen:
· Tes lisan/tanya jawab 
· LKM
· Kuis singkat 

TP 2 – Kombinasi Teknik
	Level
	Kriteria

	4
	Mampu menjelaskan kombinasi teknik passing, controlling, dan dribbling dengan benar

	3
	Penjelasan cukup tepat

	2
	Masih kurang memahami kombinasi teknik

	1
	Belum memahami


Teknik Asesmen:
1. Tanya jawab 
2. LKM analisis sederhana 

TP 3 – Strategi Permainan
	Level
	Kriteria

	4
	Mampu menjelaskan strategi permainan sederhana dan kerja sama tim dengan sangat baik

	3
	Cukup memahami strategi permainan

	2
	Pemahaman masih terbatas

	1
	Belum memahami strategi permainan


Teknik Asesmen:
1. Diskusi 
2. Kuis lisan 


2. ASESMEN KETERAMPILAN

TP 1 – Passing & Controlling
	Level
	Kriteria

	4
	Teknik sangat benar dan stabil

	3
	Teknik benar dengan sedikit kesalahan

	2
	Teknik masih kurang tepat

	1
	Belum mampu melakukan


Instrumen: Observasi praktik

TP 2 – Kombinasi Gerak
	Level
	Kriteria

	4
	Mampu melakukan kombinasi gerak dengan lancar

	3
	Cukup lancar dengan sedikit kesalahan

	2
	Masih sering salah

	1
	Belum mampu


Instrumen: Observasi permainan kecil

TP 3 – Permainan Sederhana
	Level
	Kriteria

	4
	Aktif, bekerja sama, dan tepat mengambil keputusan

	3
	Cukup aktif dalam permainan

	2
	Kurang aktif

	1
	Tidak terlibat dalam permainan


Instrumen: Observasi small sided game


3. ASESMEN SIKAP
(Dinilai selama pembelajaran TP 1–TP 3)
	Aspek
	Indikator

	Disiplin
	Datang tepat waktu dan mengikuti aturan

	Kerja Sama
	Aktif dalam kelompok

	Tanggung Jawab
	Melaksanakan tugas latihan

	Sportivitas
	Jujur dan tidak curang

	Percaya Diri
	Berani mencoba gerakan



Kategori Sikap
1. 16–20 : Sangat Baik 
2. 11–15 : Baik 
3. 6–10 : Cukup 
4. 1–5 : Perlu Bimbingan 

4. PENILAIAN AKHIR
	Aspek
	Bobot

	Pengetahuan
	30%

	Keterampilan
	50%

	Sikap
	20%


Nilai Akhir =
(Pengetahuan × 30%) + (Keterampilan × 50%) + (Sikap × 20%)

5. INSTRUMEN PENILAIAN
1. Observasi praktik 
2. LKM
3. Kuis/tanya jawab 
4. Penilaian permainan kecil 
5. Jurnal/refleksi siswa 

6. ASESMEN PEMBELAJARAN
Diagnostik Awal
1. Tanya jawab pengalaman bermain sepak bola 
Formatif (Proses)
1. Observasi aktivitas latihan 
2. Penilaian kerja kelompok 
3. LKM
Sumatif (Akhir TP 3)
1. Permainan kecil (small sided game) 
2. Tes keterampilan dasar 

7. REMEDIAL & PENGAYAAN
Remedial
· Latihan ulang teknik dasar 
· Bimbingan kelompok kecil 
· Pengulangan praktik gerak 
Pengayaan
1. Tantangan variasi latihan 
2. Permainan dengan aturan lebih kompleks 
3. Analisis video permainan sederhana 






BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK
Materi Sepak Bola (TP 1–TP 3)

1. Sejarah Singkat Sepak Bola
Sepak bola modern berasal dari Inggris pada abad ke-19. Pada tahun 1863, dibentuk The Football Association yang menyusun aturan resmi permainan sepak bola.
Saat ini, sepak bola menjadi olahraga paling populer di dunia dan dimainkan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Sepak bola juga menjadi cabang olahraga yang dipertandingkan di tingkat nasional dan internasional seperti FIFA World Cup.

2. Pengertian Sepak Bola
Sepak bola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua tim, masing-masing terdiri dari 11 pemain. Tujuan permainan adalah mencetak gol ke gawang lawan dan menjaga gawang sendiri agar tidak kebobolan.
Permainan ini membutuhkan kerja sama, keterampilan teknik dasar, dan strategi.

3. Teknik Dasar Sepak Bola
a. Passing (Mengumpan Bola)
Pengertian:
Passing adalah teknik mengoper bola kepada teman satu tim.
Cara melakukan:
1. Posisi badan menghadap ke arah teman 
2. Kaki tumpu di samping bola 
3. Kaki bagian dalam mengenai tengah bola 
4. Arahkan bola ke teman 
5. Ikuti gerakan kaki setelah menendang 

b. Controlling (Mengontrol Bola)
Pengertian:
Controlling adalah teknik menghentikan atau menguasai bola yang datang.
Cara melakukan:
1. Fokus pada arah datangnya bola 
2. Siapkan kaki atau bagian tubuh yang digunakan 
3. Redam bola saat menyentuh kaki (tidak kaku) 
4. Jaga keseimbangan tubuh 
5. Siap untuk gerakan selanjutnya 

c. Dribbling (Menggiring Bola)
Pengertian:
Dribbling adalah membawa bola dengan cara digiring menggunakan kaki.
Cara melakukan:
1. Sentuh bola dengan kaki bagian dalam atau luar 
2. Bola tidak terlalu jauh dari kaki 
3. Kepala tetap melihat ke depan 
4. Gunakan kecepatan sesuai situasi 
5. Lindungi bola dari lawan 

4. Kombinasi Teknik dalam Permainan
Dalam permainan sepak bola, teknik dasar tidak dilakukan sendiri-sendiri.
Contoh kombinasi:
· Passing → Controlling 
· Controlling → Dribbling 
· Dribbling → Passing 
Tujuannya adalah menjaga penguasaan bola dan membangun kerja sama tim.

5. Strategi Permainan Sederhana
Strategi adalah cara tim bermain untuk mencapai kemenangan.
Contoh strategi sederhana:
1. Mengoper bola ke teman yang bebas 
2. Tidak bermain sendiri 
3. Menjaga posisi dalam tim 
4. Bekerja sama saat menyerang dan bertahan 

6. Aturan dan Keselamatan
1. Bermain dengan sportif (fair play) 
2. Tidak boleh bermain kasar 
3. Gunakan sepatu olahraga 
4. Lakukan pemanasan sebelum bermain 
5. Ikuti instruksi guru dengan baik 

7. Kesimpulan
Sepak bola adalah permainan kerja sama yang membutuhkan:
1. Teknik dasar (passing, controlling, dribbling) 
2. Kerja sama tim 
3. Strategi sederhana 
4. Disiplin dan sportivitas 
Semakin sering berlatih, semakin baik kemampuan bermain sepak bola.
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